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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah penerimaan diri pada ibu yang 

memiliki anak retardasi mental dengan level retardasi mental sedang. Guna 

mendalami fokus tersebut penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati perlu pengamatan 

terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan emosional antara 

peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang mendalam. Penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi kekhasan pengalaman 

seseorang ketika mengalami suatu fenomena sehingga fenomena tersebut 

dapat dibuka dan dipilih sehingga dicapai suatu pemahaman yang ada.  

 Strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 

fenomenologi. Fenomenologi dipilih karena didalamnya peneliti 

mengidentifikasi tentang suatu fenomena tertentu, serta mengharuskan 

peneliti mengkaji subjek dengan terlibat langsung untuk mengembangkan 

pola dan relasi yang bermakna (Creswell, 2010). Dalam konteks penelitian 

yang akan dikaji ini fokus utama dari penelitian ini adalah gambaran 

penerimaan diri, bentuk penerimaan diri, dan faktor penerimaan diri pada ibu 

yang memiliki anak retardasi mental. 

 

63 



64 
 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah ibu dari anak penyandang retardasi 

mental. Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua orang. Dua subjek yang 

merupakan ibu dari anak yang menyandang retardasi mental sebagai key 

informan (kunci informasi). Kedua subjek tersebut akan diwawancarai dengan 

beberapa pertanyaan yang telah disiapkan. Kriteria ibu sebagai subjek 

penelitian adalah :  

1. Seorang ibu yang memiliki anak retardasi mental yang berusia 40-

50 tahun, 

2. Anak penyandang retardasi mental yang berusia 10-15 tahun 

3. Bersedia untuk diwawancara.      

Guna mengecek kebenaran hasil wawancara subjek, dan menambah 

informasi dihadirkan significant others. significant others yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Significant others subjek 1 meliputi: 

1. Suami subjek 

2. Saudara kandung individu yang menderita retardasi mental  

3. Sepupu individu yang menderita retardasi mental 

4. Tetangga dekat subjek. 

b. Significant others subjek 2 meliputi: 

1. Suami subjek 

2. Saudara kandung individu yang menderita retardasi mental 
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3. Teman subjek di SLB 

C. Metode Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang akurat dan kredibel, dalam penelitian ini 

akan menggunakan beberapa teknik pengambilan data. Teknik pengambilan 

data sangat beragam. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode 

wawancara mendalam dan observasi sebagaimana berikut:  

1. Wawancara mendalam. Menurut Hadi (2004) wawancara merupakan 

metode pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang 

dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini wawancara merupakan alat utama dalam menggali 

bagaimana dan seperti apa penerimaan diri ibu yang memiliki anak 

retardasi mental. 

2. Observasi. Menurut Hadi (2004) mengemukakan bahwa observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena 

yang diteliti. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

lingkungan sosial subjek penelitian. 

D. Reliabilitas Dan Validitas Data 

Validasi penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, validitas kualitatif tidak memiliki konotasi sama 

dengan validitas dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar dengan 

reliabilitas (yang berarti pengujian stabilitas dan konsistensi respons) ataupun 

dengan generalisasi (yang berarti validitas eksternal atau hasil penelitian yang 
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dapat diterapkan pada setting, orang, atau sampel yang baru) dalam penelitian 

kuantitatif) mengenai generalisibilitas dan reliabilitas kuantitatif (Creswell, 

2010).  

 Creswell (2010) menjelaskan bahwa validitas kualitatif merupakan 

pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-

prosedur tertentu, sementara reliabilitas kualitatif mengindikasikan bahwa 

pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-

peneliti lain. Gibss sebagaimana yang dikutip oleh Creswell (2010) memerinci 

sejumlah prosedur reliabilitas sebagai berikut :  

1. Mengecek hasil transkrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang 

dibuat selama proses transkripsi.  

2. Memastikan tidak ada definisi dan makna yang mengambang mengenai 

kode-kode selama proses koding. Hal ini dapat dilakukan dengan terus 

membandingkan data dengan kode-kode atau dengan menulis cacatan 

tentang kode-kode dan definisi-definisinya.  

3. Untuk penelitian yang berbentuk tim, mendiskusikan kode-kode bersama 

partner satu tim dalam pertemuan rutin sharing analisis. 

4. Melakukan cross-check dan membandingkan kode-kode yang dibuat oleh 

peneliti lain dengan kode-kode yang telah dibuat sendiri. 

Sisi lain yang perlu diperhatikan pula dalam penelitian kualitatif 

sebagaimana uraian di atas adalah validitas data. Validitas dalam penelitian 

kualitatif didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari 
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sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum (Creswell & 

Miller, dalam Creswell, 2010). Istilah validitas dalam penelitian kualitatif dapat 

disebut pula dengan trustworthiness, authenticity, dan credibility (Creswell, 

2010).    

Menurut Creswell (2010) ada delapan strategi validitas atau keabsahan 

data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, yaitu :  

1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda 

dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 

tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-

tema secara koheren. Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah 

sumber data atau perspektif dari partisipan akan menambah validitas 

penelitian. 

2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil 

penelitian. Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa 

kembali laporan akhir atau diskripsi-diskripsi atau tema-tema spesifik 

ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah partisipan merasa 

bahwa laporan/diskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak 

berarti bahwa peneliti membawa kembali transkrip-transkrip mentah 

kepada partisipan untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang harus 

dibawa peneliti bagian-bagian dari hasil penelitian yang sudah dipoles, 

seperti tema-tema dan analisis kasus. Situasi ini mengharuskan peneliti 
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untuk melakukan wawancara tindak lanjut dengan para partisipan dan 

memberikan kesempatan untuk berkomentar tentang hasil penelitian.  

3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. 

Deskripsi ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting 

penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengalaman-

pengalaman partisipan. Ketika para peneliti kualitatif menyajikan 

deskripsi yang detail mengenai setting misalnya, atau menyajikan 

banyak perspektif mengenai tema, hasilnya bisa jadi lebih realistis dan 

kaya. Prosedur ini akan menambah validitas hasil penelitian.  

4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam 

penelitian. Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan 

munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mampu membuat 

narasi yang terbuka dan jujur yang akan dirasakan oleh pembaca. 

Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik kunci dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang baik berisi pendapat-

pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi mereka terhadap hasil 

penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar belakang 

partisipan seperti gender, kebudayaan, sejarah, dan status sosial 

ekonomi.  

5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat 

memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu. Karena kehidupan 

nyata tercipta dari beragam perspektif yang tidak selalu menyatu, 
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membahas informasi yang berbeda sangat mungkin menambah 

kredibilitas hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan ini dengan 

membahas bukti mengenai satu tema. Semakin banyak kasus yang 

disodorkan penelit, maka akan melahirkan sejenis problem tersendiri 

atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga dapat menyajikan 

informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif dari tema 

tersebut. Dengan menyajikan bukti yang kontradiktif, hasil penelitian 

bisa lebih realistis dan valid.  

6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat memahami lebih 

dalam fenomena yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail 

mengenai lokasi dan orang-orang yang turut membangun kredibilitas 

hasil narasi penelitian. Semakin banyak pengalaman yang dilalui 

peneliti bersama partisipan dalam setting sebenarnya, semakin akurat 

dan valid hasil penelitiannya.  

7. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 

meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan 

peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereviu untuk berdiskusi 

mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat 

dirasakan orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang 

melibatkan interpretasi lain selain interpretasi dari peneliti sehingga 

dapat menambah validitas hasil penelitian. 
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8. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereviu 

keseluruhan proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor 

ini tidak akrab dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran 

auditor tersebut dapat memberikan penilaian objektif, mulai dari 

proses hingga kesimpulan penelitian. Hal yang akan diperiksa oleh 

auditor seperti ini biasanya menyangkut banyak aspek penelitian, 

seperti keakuratan transkrip, hubungan antara rumusan masalah dan 

data, tingkat analisis data mulai dari data mentah hingga interpretasi.  

 Delapan strategi yang dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana di 

atas, peneliti dalam penelitian ini tidak akan menggunakan semuanya untuk 

menvalidasi data peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu yaitu 

dengan strategi mentriangulasi (triangulate). Alasan menggunakan strategi 

triangulasi karena pertama, strategi ini mudah terjangkau untuk digunakan 

peneliti. Kedua, secara praktis, metode ini lebih mudah dipraktekkan untuk 

menvalidasi data ini. 

 Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian melalui significant 

others seperti subjek, suami subjek, keponakan subjek, anak subjek yang non-

retarded. Hasil wawancara dengan subjek dilakukan pengecekan dengan 

sumber yang berbeda yang dalam hal ini significant others sebagaimana 

tersebut di atas. Pengecekan difokuskan pada tema yang telah ditemukan 

peneliti berdasarkan hasil wawancara.   
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E. Metode Analisis Data  

 Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif 

(Creswell, 2010). Teknik atau metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologis 

(Moleong, 2007). Teknik dipilih karena penelitian ini akan berawal dari hasil 

temuan khas yang ada di lapangan yang kemudian diinterpretasikan secara 

umum.  

 Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam 

menganalisis data sebagaimana berikut ini:  

1. Mengolah data dan mengintrepetasikan data untuk dianalisis. 

Langkah ini melibatkan transkrip wawancara, menscaning materi, 

mengerti data lapangan atau memilah-milah dan menyusun data 

tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung sumber 

informasi 

2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-

catatan khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang 

diperoleh 

3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. koding 

merupakan proses mengolah materi atau informasi menjadi 

segmen-segmen tulisan sebelum memaknainya 

4. Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan setting, orang-

orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis 
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5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan 

disajikan kembali dalam narasi atau laporan kualitatif 

6. Menginterpretasi atau memaknai data  

 Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif di atas, akan 

diterapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data yang didapat ditulis 

dalam transkrip wawancara, lalu dikoding, dipilah tema-tema sebagai hasil 

temuan, dan selanjutnya dilakukan interpretasi data. 

  


